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Abstract 
The purpose of this study was to determine academic adaptation by students in the 
school environment in grade X Social Science Aliyah Negeri 2 Pontianak. This study 
uses descriptive method with qualitative research. The data sources of this study were 
school students, the students of X grade Social Science are still in the process of 
adjustment. Data collection tools in this study used observation guides, interview guides 
and documentation studies. The results of this study showed that (1) the adaptation 
efforts undertaken by the students were conducted at the beginning of the school entry 
beginning with written tests, MOS activities (student orientation period) and learning 
activities. In terms of environmental adjustments, students were experiencing difficulties 
as they can not adjust in the early days. In the aspect of friendship, there are students 
who have students who have difficulty making friends and some who can connect their 
friends directly. (2) The student learning process was conducted by the students by 
following the learning process inside and outside the classroom. Aspects of the learning 
process in the classroom were carried out by students through learning activities every 
Monday to Saturday. Aspects of the process of classroom learning outside the 
classroom have been conducted by students through a series of curriculum and less 
activities such as drum band, limitation and English learning club activity. 
 
Keywords: Adaptation, learning process, school environment      
                                                                                             
PENDAHULUAN 
Visi dari Madrasah Aliayah adalah 
mengembangkan pendidikan yang berkualitas 
unggul dalam bidang keilmuan, motivasi, 
mentalitas, bedasarkan keislaman yang 
mampu bersaing di tingkat lokal nasional dan 
internasional. Oleh sebab itu siswa Madrasah 
berbeda dari siswa sekolah umum sehingga 
kenyataannya terdapat suatu fenomena yakni 
banyak siswa yang belum mampu beradaptasi 
dengan situasi sekolah seperti yang terdapat di 
sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak. 
Seorang siswa  baru khususnya siswa dituntut 
harus mampu menyesuaikan diri dengan 
keadaan lingkungan sekolah Madrasah baik 
sosial maupun Akademik. Pada awal sebelum 
menjadi siswa Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pontianak, calon siswa harus melengkapi serta 
mengikuti syarat-syarat tertentu yang telah di 
tetapkan oleh sekolah. Bedasarkan hasil 
wawancara peneliti pada tanggal 26 februari 
2018, Menurut pak abdul wahid selaku kepala 
TU (Tata Usaha) Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pontianak, beliau menyatakan bahwa 
penerimaan siswa baru di Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Pontianak ini disebut dengan PPDB 
(Penerimaan Peserta Didik Baru) dimana 
dalam penerimaan tersebut calon siswa baru 
harus mengikuti tes tertulis yang berisikan 
materi pelajaran matematika, bahasa inggris, 
agama dan IPA (ilmu pengetahuan alam). 
Sedangkan untuk tes praktik ibadahnya 
berupa praktik sholat wajib maupun sunnah  
dan membaca Al-qur’an dengan surah yang 
telah ditentukan oleh guru. 
Pada dasarnya setiap sekolah memberi 
kesempatan terhadap siswa untuk mengenal 
lingkungan sekolah dengan mengadakan 
kegiatan MOS (Masa Orientasi Sekolah), 
namun kenyataannya siswa belum dapat 
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beradaptasi dengan Akademik sekolah. Siswa 
yang belum dapat beradaptasi dapat dilaihat 
dari banyaknya masalah yang di alami siswa. 
Masalah tersebut yakni kurangnya interaksi 
dengan teman, kurang leluasa dalam bergaul, 
bersikap pasif dalam kegiatan di sekolah, 
kesulitan dalam belajar, dan sebagainya. Pada 
sekolah Madrasah, terdapat kegiatan dan 
aturan khusus yang berbeda dengan sekolah 
umum seperti kegiatan kultum sesudah sholat, 
menghafal ayat Al-quran, wajib memakai 
jilbab untuk perempuan, memakai seragam 
khusus dari sekolah pada hari jum’at, siswa 
diwajibkan untuk sholat dan sebagainya. 
Menurut Woodworth (Alex Sobur, 2003:527) 
terdapat empat jenis hubungan individu 
dengan lingkungannya, yaitu “Individu dapat 
bertentangan dengan lingkungannya, individu 
dapat menggunakan lingkungannya, individu 
dapat berpartisipasi (ikut serta) dengan 
lingkungannya dan individu dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya”. 
Alasan peneliti memilih kelas X IPS , karena 
siswa kelas X masih dalam proses adaptasi 
dan siswa yang terdaftar pada kelas X IPS 
mengalami masalah adaptasi di lingkungan 
sekaolah sesuai dengan yang telah dipaparkan 
yakni kurangnya interaksi dengan teman, 
kurang leluasa dalam bergaul, bersikap pasif 
dalam kegiatan di sekolah, kesulitan dalam 
belajar, dan sebagainya.. 
Menurut Sunarto (2008:222) Adaptasi 
merupakan “usaha penyesuaian diri manusia 
untuk mencapai keharmonisan pada diri 
sendiri dan lingkungannya”. Heyningen 
(Dalam, Sunarto 2008:34) menyebutkan 
“keberhasilan beradaptasi pada tahun pertama 
dapat memprediksi keberhasilan akademik”. 
Kegagalan dalam beradaptasi dengan 
lingkungan baru dapat menyebabkan 
gangguan psikologi, dan perasaan rendah diri 
pada individu yang bersangkutan. 
Menurut Fahmi (2015:21) “Akademik 
memiliki arti dalam kelas adjektiva atau kata 
sifat sehingga akademik dapat mengubah kata 
benda atau kata ganti, biasanya dengan 
menjelaskannya atau membuatnya menjadi 
lebih spesifik”. Akademik adalah seluruh 
lembaga pendidikan yang bersifat akademis. 
Artinya bersifat ilmiah, bersifat ilmu 
pengetahuan, bersifat teori tanpa arti praktis 
yg langsung. Akademik ini bersifat formal 
baik pendidikan anak usia dini, pendidikan 
dasar, pendidikan menengah, pendidikan 
kejuruan maupun perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan pendidikan vokasi dalam 
satu cabang atau sebagian cabang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan atau seni tertentu. 
 Dari uraian latar belakang di atas peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang “Adaptasi 
Akademik Oleh Siswa di Lingkungan Sekolah 
Pada Kelas X IPS Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pontianak”. 
 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan  judul, latar belakang dan 
rumusan masalah yang akan diteliti, maka 
penulis mengunakan metode penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.  
Menurut Bogdan dan taylor dalam B.suryanto 
dan sutinah (2006: 166) penelitian kualitatif 
merupakan “ penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif mengenai kata-kata lisan 
maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti. 
Berdasarkan pendapat tersebut, bentuk 
penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian deskriftif. Menurut Nawawi 
(2012:67) metode deskriptif adalah ‘’prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subjek atau objek penelitian, pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya’’. 
Berdasarkan pengertian diatas peneliti 
mengunakan metode deskriptif karna ingin 
mendeskripsikan pada masalah peneliti dan 
bagaimana adaptasi akademik oleh siswa di 
lingkungan sekolah. Lokasi penelitian ini  
adalah di Madrasah Aliyah  Negeri 2 
Pontianak di jalan A. yani 2 pontianak. 
Instrumen dalam penelitian kualitatif 
adalah peneliti itu sendiri. Sebagiamana yang 
diungkap oleh Sugiyono (2014:59) bahwa 
‘’Dalam penelitian kualitatif yang menjadi 
instrumrn peneliti adalah peneliti itu sendiri’’. 
Penelitian kualitatif human instrument 
berfungsi menetapkan fokus penelitan, 
memilih informan sebagai sumber data, 
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melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analysis data, menafsirkan data, 
dan membuat keimpulan atas temuan.  
Sumber data Menurut Mustari (2012:38) 
menyatakan bahwa ‘’data primer adalah data 
yang dihasilkan dari sumber primer. Sumber 
primer adalah istilah yang digunakan oleh 
disiplin ilmu untuk menggambarkan bahan 
sumber yang terdekat dengan orang lain, 
informasi, periode, atau ide yang dipelajari’’.  
Dengan demikian sumber data primer adalah 
sumber data yang diperoleh secara langsung 
melalui wawancara dengan informan. Sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X IPS yang yang sedang dalam proses 
adaptasi di sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pontianak.  Sumber data ini diperoleh melalui 
wawancara dengan informan. Informan dalam 
penelitian ini adalah siswa serta 
guru.sedangkan sumber data. Sumber data 
sekunder merupakan sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dukumen (Sugiyono, 2014:309).  Data 
sekunder dalam penelitian ini berasal dari 
dokumen olahan guru dan arsip arsip yang 
dimiliki sekolah tersebut. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitia ini adalah 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Sedangkan alat pengumpulan datanya adalah 
pedoman observasi, pedoman wawncaran dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini pedoman 
observasi disusun berdasarkan prilaku subjek, 
serta bagaimana adaptasi akademik oleh siswa 
di lingkungan sekolah pada kelas X IPS 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak.  Untuk 
panduan wawancara, peneliti membuat 
beberapa pertanyaan mengenai adaptasi 
akademik yang dilakukan oleh siswa. 
Sedangkan untuk dokumentasi dalam 
penelitian ini bisa berupa arsip, dokumentasi, 
semua catatan penting baik berbentuk tulisan 
maupun gambar, yang digunakan sebagai 
pelengkap  data yang diinginkan dalam 
penelitian. Teknik analisis data dalam 
penlitian ini adalah analisis data kualitatif, 
Bogan (dalam Sugiono, 2015:334) 
menyatakan bahwa analisis data adalah 
“proses mencari dan menyususn secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan 
bahan lain sehingga dapat mudah difahami, 
dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain. Pada saat wawancara, peneliti 
sudah melakukan analisis terhadap yang 
diwawancarai. Bila jawaban yang 
diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai data yang diperoleh 
dianggap sudah jenuh. Penyajian data, 
penyajian data kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat  naratif. Pengambilan keputusan 
dan verivikasi pada tahap ini  pada penelitian 
kualitatif, verivikasi data akan dilakukan 
secara terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung.
 
Tabel 1. Data Informan 
No  Nama  Keterangan  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
 
Siti Nurlaila, S.Pd 
M. Ni’am Prima Putra 
Aqshal Alfajr Putra  
Khairunnisa Pgustika    
Karina Octaviani Putri 
Gusti Septiani Dwi cahyo 
Guru Geografi Kelas X 
Kelas X IPS I 
Kelas X IPS I 
Kelas X IPS I 
Kelas X IPS II 
Kelas X IPS II 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti mengamati 
tentang bagaimana adaptasi oleh siswa di 
lingkungan sekolah, dan proses pembelajaran 
oleh siswa di lingkungan sekolah pada kelas 
X IPS Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak. 
Observasi ini dilakukan kurang lebih selama 4 
bulan yaitu dari tangga 5 Juli 2018 – 13 
Oktober 2018, adapun yang menjadi 
pengamatan dari penelitian ini adalah 
beberapa indikator adaptasi siswa di 
lingkungan sekolah diantaranya adaptasi 
siswa dengan lingkungan sekolah dan proses 
pembelajaran siswa di lingkungan sekolah. 
 
Indikator adaptasi siswa di lingkungan 
sekolah 
Pada observasi ini Peneliti melakukan 
pengamatan terhadap adaptasi siswa di 
lingkungan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
2 Pontianak. Observasi ini dilakukan pada 
tanggal 5 Juli 2018 s/d 11 juli 2018. 
Berdasarkan hasil observasi ke 1 Hari Kamis 
tanggal 5 Juli 2018 pukul 7.30-9.00 WIB di 
Sekolah. Peneliti menemukan siswa baru 
sedang melaksanakan test tertulis yang di 
laksanakan didalam kelas terlihat beberapa 
siswa mengerjakan test dengan serius, Hal ini 
merupakan salah satu bentuk adaptasi yang 
dilakukan oleh siswa dimana dimana untuk 
pertama kalinya menyesuaikan diri dengan 
melihat keadaan lingkungan sekolah 
Madrasah Aliyah Negeri 2 Pontianak serta 
mengikuti tes tertulis yang di selengagarakan 
di sekolah. 
Pada observasi observasi ke 2 Hari Rabu 
tanggal 11 Juli 2018 pukul 8.30- 11.30 WIB 
di sekolah. Peneliti menemukan siswa sedang 
mengikuti kegiatan MOS yang dilaksanakan 
di masjid Lukman Alhakim Madrasah Aliyah 
Negeri 2 Pontianak yang selenggarakan oleh 
panitia dari Osis dengan tujuan untuk 
mempermudah siswa/siswi beradaptasi 
dengan cara memberi pengarahan serta materi. 
Pada dasarnya, banyak hal yang dapat 
mempengaruhi siswa untuk beradaptasi, salah 
satunya yakni faktor lingkungan. Di 
lingkungan sekolah, hal yang bersifat 
akademik dapat berupa kurikulum, guru, 
peserta didik serta proses belajar dan 
pembelajaran. Sedangkan hal yang bersifat 
non akademik ialah berupa administrasi dan 
sarana prasarana sekolah. Adaptasi sebagai 
variasi dalam kegiatan organisme untuk 
mengatasi suatu hambatan dalam memuaskan 
kebutuhan-kebutuhan dan menegakkan 
hubungan yang harmonis dengan lingkungan 
sosialnya dan fisiknya. 
Sesuai dengan pendapat Syamsu Yusuf 
(2013:130) menyatakan adaptasi yang sehat 
sebagai berikut: (1) Mampu menilai diri 
secara realistik, yaitu mampu menilai diri 
sebgaimana adanya, baik kelebihan maupun 
kelemahan. (2) Mampu menilai situasi secara 
realistik, yaitu mampu menghadapi situasi 
atau kondisi kehidupan secara realistik dan 
mampu menerimanya secara wajar. (3) 
Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara 
realistik, yaitu beraksi secara rasional. (4) 
Menerima tanggung jawab, yaitu memiliki 
keyakinan terhadap kemampuannya untuk 
mengatasi masalah-masalah kehidupan yang 
dihadapi. (5) Kemandirian, yaitu memiliki 
sikap mandiri dalam cara berpikir dan 
bertindak, mampu mengambil keputusan, 
mengarahkan dan mengembangkan diri serta 
menyesuaikan diri secara konstruktif dengan 
norma yang berlaku di lingkungannya. (6) 
Dapat mengontrol emosi, yaitu merasa aman 
dengan emosinya, dapat menghadapi situasi 
frustasi, depresi atau stress secara positif atau 
konstruktif. (7) Berorientasi tujuan, yaitu 
mampu merumuskan tujuan berdasarkan 
pertimbangan secara matang, tidak atas 
paksaan dari orang lain. (8) Berorientasi 
keluar, yaitu bersifat respek, empati terhadap 
orang lain, mempunyai kepedulian terhadap 
situasi, masalah-masalah lingkungan. (9) 
Penerimaan sosial, dinilai positif oleh orang 
lain, berpartisipasi aktif dalam kegiatan sosial 
dan memiliki sifat bersahabat.  (10) Memiliki 
filsafat hidup, yaitu mengarahkan hidupnya 
berdasarkan filsafat hidup yang berakar dari 
keyakinan agama. (11) Berbahagia. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara yang peneliti lakukan terdapat 
usaha adaptasi akademik yang dilakukan 
siswa di lingkungan sekolah. Hal ini terjadi 
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pada saat tes tertulis, calon siswa baru di 
wajibkan mengisi atau mengikuti tes ujian 
tertulis untuk memenuhi syarat yang telah di 
tentukan sekolah. Siswa beradaptasi 
dilingkungan sekolah juga dapat dilihat dari 
pemanfaatan sarana sekolah seperti lapangan 
olah raga, ruang kelas, perpustakaan dan 
masjid sekolah. Upaya siswa beradaptasi juga 
dapat dilihat dari adanya partisipasi siswa 
dalam mengikuti kegiatan yang 
diselenggarakan sekolah. Peneliti menemukan 
sekelompok siswi sedang mendaftar kegiatan 
ekstrakurikuler di sekretariat OSIS 
(Organisasi Siswa Intra Sekolah). 
 
Indikator hubungan siswa dengan 
temannya di sekolah 
Pada Hari kamis tanggal 12 Juli 2018 
di sekolah.Peneliti melakukan pengamatan 
tentang hubungan siswa dengan temannya di 
sekolah, Hubungan adalah kesinambungan 
interaksi antara dua orang atau lebih yang 
memudahkan proses pengenalan satu akan 
yang lain. Hubungan dapat dibedakan menjadi 
hubungan dengan teman sebaya, orangtua, 
keluarga, dan lingkungan sosial.  
Sesuai dengan pernyataan Santrock 
(dalam suryosubroto, 2009: 340), Pertemanan 
adalah “suatu bentuk hubungan yang dekat 
yang akan melibatkan suatu kesenangan, 
percaya, penerimaan, respek, saling 
membantu, menceritakan sebuah rahasia, 
pengertian, dan juga spontanitas”. 
Hubungan pertemanan Siswa di 
lingkungan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 
2 Pontianak sudah di lakukan oleh siswa, hal 
ini dapat di lihat dari adanya upaya interaksi 
yang di lakukan oleh siswa di lingkungan 
sekolah dalam kegiatan belajar dikelas, 
kekantin bersama dan saat jam istirahat. 
Usaha siswa dalam beradaptasi dan 
berhubungan pertemanan juga terdapat dalam 
Observasi kedua siswa baru di wajibkan 
mengikuti kegiatan MOS (Masa Orientasi 
Sekolah) yang diselenggarakan di sekolah. 
Kegiatan MOS merupakan salah satu kegiatan 
yang bertujuan untuk mempermudah siswa 
untuk beradaptasi dan berhubungan 
pertemanan dikarenakan adanya beberapa 
masalah. Masalah yang dihadapi yakni 
terdapat beberapa siswa yang dari asal sekolah 
yang berbeda sehingga mereka membutuhkan 
waktu yang agak lama untuk proses 
perkenalan.  
Ada beberapa hal seseorang bisa 
menganggap seseorang menjadi teman. Pada 
awalnya secara kebetulan “by accident” 
karena seseorang tersebut dekat rumahnya, 
mempunyai hobi yang sama, atau karena 
seseorang tersebut sekelas. Dan seiring 
berjalannya waktu seseorang menganggap 
orang lain sebagai teman adalah karena 
memilih “by choosing”. Memilih disini bisa 
karena seseorang tersebut satu profesi, satu 
organisasi, satu pendapat, dll. Kelompok 
sebaya mempunyai pengaruh yang besar bagi 
siswa dalam hubungan dengan teman-teman 
sekelasnya. Hubungan yang baik antara satu 
dengan yang lainnya di kelas akan  
berpengaruh baik terhadap suasana belajar. 
Demikian sebaliknya jika hubungan antara 
satu dengan yang lainnya buruk akan 
berpengaruh buruk pula bagi suasana belajar 
di kelas maupun di luar. Kelompok sebaya 
dapat digunakan sebagai sarana pemecahan 
masalah. Suatu masalah akan lebih efektif bila 
diselesaikan dalam kelompok dari pada 
diselesaikan sendiri.  
Namun pada hubungan pertemanan siswa 
di sekolah, pasti ada suatu masalah yang 
dialami, seperti adanya kecemburuan ketika 
seseorang yang dianggap sahabat lebih 
memilih orang lain untuk dijadikan 
sahabatnya, perasaan iri, mudah tersinggung, 
body shaming dll. Dari Hubungan pertemanan 
siswa akan menyebabkan terjalinnya 
hubungan persahabatan diantara siswa yang 
menyebabkan kecenderungan diantara anak-
anak untuk membentuk kelompok-kelompok 
atau geng tertentu seperti Klik (clique) yang 
sesuai dengan kenyamanan anak, 
pembentukan kelompok ini tidak selamanya 
menimbulkan dampak positif bagi siswa, 
tetapi sebagian besar adanya kelompok-
kelompok tertentu itu mengakibatkan dampak 
negatif bagi siswa. 
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Indikator proses pembelajaran di dalam 
kelas 
Berdasarkan observasi pada hari selasa 
tanggal 9 Oktober 2018 peneliti melakukan 
pengamatan pada siswa untuk melihat 
bagaimana proses pembelajaran di dalam 
kelas saat guru sedang melakukan kegiatan 
mengajar. 
Pada observasi Peneliti menemukan 
siswa sedang melakukan proses pembelajaran 
di dalam kelas. Suasana pembelajaran di 
dalam kelas kurang efektif di karnakan 
banyak siswa yang ribut. Dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas, siswa telah 
berartisipasi aktif siswa dengan adanya  keikut 
sertaan dan berperan dalam kegiatan belajar 
melalui tanya jawab antar siswa dan guru, 
mengerjakan tugas yang telah di berikan oleh 
guru serta berperan aktif dalam kelompok 
diskusi. 
Dalam proses pembelajaran guru harus 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. 
Dengan demikian, dalam pelak-sanaan proses 
pembelajaran di dalam kelas, guru perlu 
mengaktifkan siswa secara optimal. Keaktifan 
siswa itu ada yang secara langsung dapat 
diamati, seperti mengerjakan tugas, 
berdiskusi, mengumpulkan data dan lain 
sebagainya; akan tetapi juga ada yang tidak 
bisa diamati, seperti kegiatan mendengarkan 
dan menyimak. Keaktifan siswa tidak hanya 
ditentukan oleh aktifitas fisik semata, akan 
tetapi juga ditentukan oleh aktifitas non-fisik 
seperti mental, intelektual dan emosional. 
Oleh sebab itu sebetulnya aktif dan tidak 
aktifnya siswa dalam belajar hanya siswa 
yang mengetahuinya secara pasti. Kita tidak 
dapat memastikan bahwa siswa yang diam 
mendengarkan penjelasan tidak berarti tidak 
aktif; demikian juga sebaliknya belum tentu 
siswa yang secara fisik aktif memiliki kadar 
aktifitas mental yang tinggi pula. Namun 
demikian, salah satu hal yang dapat kita 
lakukan untuk mengetahui Apakah suatu 
proses pembelajaran memiliki Keaktifan yang 
tinggi, sedang atau lemah, dapat kita lihat 
dalam proses pembelajaran. Kriteria tersebut 
menggambarkan sejauhmana keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran baik dalam 
perencanaan pembelajaran, proses 
pembelajaran maupun dalam mengevaluasi 
hasil pembelajaran. Semakin siswa terlibat 
dalam ketiga aspek tersebut, dapat 
disikategorikan sebagai siswa yang aktif 
dalam proses pembelajaran. Faktor Yang 
Mempengaruhi Proses Pembelajaran di dalam 
kelas di antaranya yaikni: 
1. Aktivitas Siswa 
Aktivitas merupakan prinsip yang sangat 
penting dalam interaksi belajar mengajar. Ia 
juga menyatakan selama proses belajar 
mengajar berlangsung, siswa tidak hanya 
mendengarkan sejumlah teori-teori secara 
pasif, melainkan siswa harus terlibat secara 
aktif dan sungguh-sungguh dalam semua 
kegiatan pembelajaran (yaitu mendengarkan, 
menulis, diskusi, praktek, dan lain-lain). 
Aktivitas-aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran adalah berupa pengajuan 
pertanyaan, perumusan masalah, pengerjaan 
tugas-tugas,  serta latihan. 
2. Kemampuan  Guru Mengelola 
Pembelajaran 
Penguasaan materi dan cara penyampaiannya 
merupakan syarat yang tidak dapat ditawar 
lagi bagi para pengajar matematika. Seorang 
pengajar matematika yang tidak menguasai 
materi matematika yang diajarkan, tidak 
mungkin mengajar matematika dengan baik. 
Demikian pula seorang seorang pengajar yang 
tidak menguasai berbagai cara penyampaian 
dapat menimbulkan kesulitan peserta didik 
dalam memahami matematika. Jika salah satu 
hal ini terjadi, berarti proses belajar 
matematika tidak berlangsung efektif. 
3. Faktor Strategi  Mengajar 
Strategi pembelajaran adalah siasat atau 
keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh 
guru untuk menciptakan suasana belajar 
mengajar yang kondusif bagi tercapainya 
tujuan pembelajaran”.    
4. Perangkat Pembelajaran 
Agar pembelajaran dapat terlaksana dengan 
baik, siswa perlu diberi kegiatan yang berisi 
pertanyaan atau tujuan yang direncanakan 
untuk dikerjakan”. 
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Indikator proses pembelajaran di luar 
kelas 
Berikutnya pada observasi hari Sabtu 13 
Oktober 2018 peneliti melakukan pengamatan 
pada siswa untuk melihat bagaimana proses 
pembelajaran oleh siswa di luar kelas. 
Belajar di dalam kelas terkadang 
membuat siswa merasa bosan dengan kondisi 
kelas yang ada. Mereka mudah merasa jenuh, 
sehingga kegiatan belajar mengajar pun 
menjadi kurang maksimal. Pembelajaran 
sebenarnya tidak hanya bisa dilakukan di 
dalam kelas, melainkan diluar kelas. 
Beberapa Tujuan yang bisa didapat dalam 
melakukan pembelajaran di luar kelas 
antaralain adalah sebagai berikut : (1) Mampu 
membuat tiap individu mengembangkan 
kreativitas serta inisiatif secara personal 
mereka. (2) Mampu mewujudukan pontensi 
yang dimiliki oleh tiap individu agar jiwa, 
raga serta spirit dan semangatnya menjadi 
lebih optimal. (3) Memberi kesempatan untuk 
peserta didik dalam merasakan secara 
langsung pada materi yang tengah 
disampaikan. (4) Membuat peserta didik 
mampu mengembangkan keterampilan 
mereka serta serta ketertarikan siswa dengan 
kegiatan di luar kelas. (5) Membantu 
mengembangkan hubungan di antara guru dan 
murid lebih baik dengan beragam pengalaman 
yang bisa ditemukan di alam bebas. 
Proses pembelajaran di luar kelas siswa 
dapat dilihat dengan adanya partisipasi aktif 
dan juga peran aktif siswa dalam mengikuti 
serangkaian kegiatan-kegiatan internal yang 
diselengarakan di sekolah seperti 
ekstrakurikuler, bakti sekolah, penyuluhan, 
lomba dan upacara. Dimyati dan Mudjiono 
(2009: 28), “dalam ranah afektif partisipasi 
mencakup kerelaan, bersedia untuk 
memperhatikan, dan berpartisipasi dalam 
kegiatan. Misalnya mematuhi aturan dan 
berpartisipasi dalam suatu kegiatan di kelas 
atau sekolah. Kegiatan yang dimaksudkan 
adalah kegiatan yang berhubungan dengan 
aktivitas belajar”. Berdasarkan hasil 
observasi, peneliti menemukan siswa sedang 
latihan drum band untuk persiapan lomba 
tingkat provinsi. siswa juga mengikuti 
serangkaian kegiatan lainnya yang ada di 
sekolah seperti Lomba 17 agustus,  less, 
HADRA dan English study club. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan di atas tentang adaptasi akademik 
oleh siswa di lingkungan sekolah Madrasah 
Aliyah Negeri 2 Pontianak. Secara umum 
disimpulkan bahwa siswa telah melakukan 
adaptasi akademik di lingkungan sekolah 
melalui serangkaian kegiatan di sekolah serta 
berhubungan baik dengan teman-teman di 
sekolah. (1) Adaptasi oleh siswa dilingkungan 
sekolah telah dilakukan oleh siswa. Pada 
aspek adaptasi, siswa telah beradaptasi saat 
awal memasuki lingkungan sekolah yakni 
dengan mengikuti tes tertulis dan mengikuti 
kegiatan MOS yang di laksanakan di sekolah. 
Pada aspek hubungan pertemanan, telah 
dilakukan oleh siswa saat kegiatan MOS dan 
ada pula yang sudah berteman sebelum 
kegiatan tersebut. Pada aspek mengikuti 
kegiatan sekolah, telah dilakukan oleh siswa 
dengan mendaptarkan diri sebagai peserta 
kegiatan atau berperan terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di sekolah. (2) 
Proses pembelajaran siswa di lingkungan 
sekolah telah dilakukan oleh siswa. Pada 
aspek proses pembelajaran siswa di dalam 
kelas telah di lakuka oleh siswa dengan 
mengikuti kegiatan belajar di kelas. Pada 
aspek proses pembelajaran di luar kelas telah 
dilakukan oleh siswa dengan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikule, less serta pelatihan 
seperti drum band, HADRA dan English study 
club. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : (1) 
Diharapkan sekolah untuk lebih 
memperhatikan keluhan siswa terutama 
lingkungan tempat siswa beradaptasi. (2) 
Diharapkan siswa untuk menerima keadaan 
lingkungan sekolah serta memperbaiki 
hubungan pertemanan agar lebih baik. (3) Dan 
diharapkan sekolah Madrasah Aliyah Negeri 2 
Pontianak dapat menjadi sekolah yang terbaik, 
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terus berkembang untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan negara. 
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